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ABSTRACT 

This research was conducted at the Department in Bandung City Government. 

This study also aims to examine the effect of the successful application of 

accounting information systems and the quality of human resources on the quality 

of financial statements. The method used in this study is a descriptive verification 

method with a quantitative approach. The sampling method is done using 

saturated sample techniques. Hypothesis testing in this study uses a validity test 

and a reliability test using SmartPLS. The results of this study indicate that the 

successful application of accounting information systems and the quality of 

human resources affect the quality of financial statements. The successful variable 

implementation of accounting information systems is a very dominant variable 

because if the application of accounting information systems used is getting 

better, the quality of the resulting financial statements will be better. 

 

Keywords: successful implementation of accounting information systems, quality 

of human resources, quality of financial statements. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kualitas diartikan sebagai kesesuaian 

dengan standar, diukur berbasis 

kadar ketidaksesuaian, serta dicapai 

melalui pemeriksaan (Imam Mulyana 

2010:96). Idealnya bahwa laporan 

keuangan mencerminkan gambaran 

yang akurat tentang kondisi 

keuangan serta kinerja perusahaan. 

Karena akuntansi berfungsi sebagai 

penyedia data untuk menyusun 

laporan keuangan, dimana data 

tersebut harus bersifat objektif dan 

informatif supaya fungsi-fungsi 

tersebut dapat dipenuhi maka 

diperlukan konsep-konsep akuntansi 

dalam pencatatan guna menghasilkan 

kualitas laporan keuangan yang baik 

(Arief Sugiono dan Edy Untung 

2008:5). 

Kualitas laporan keuangan pada 

pemerintah daerah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah sistem informasi akuntansi 

yang diterapkan pada pemerintahan 

tersebut. Kualitas informasi yang 

dihasilkan sistem informasi 

akuntansi berdampak pada 

kemampuan pihak manajemen untuk 

melakukan tindakan dan mengambil 

keputusan sehubungan dengan 

operasi instansi serta untuk membuat 

laporan keuangan yang berkualitas 

(Hall Singleton, 2007:30). Sistem 

informasi akuntansi dapat diartikan 

sebagai suatu kegiatan yang 

terintegrasi yang menghasilkan 

laporan di bentuk data transaksi 

bisnis yang diolah dan disajikan 

sehingga menjadi sebuah laporan 

keuangan yang memiliki arti bagi 

pihak yang membutuhkannya 

(Mardi, 2011:4). 

Sistem informasi akuntansi adalah 

suatu sistem berbasis komputer yang 

dirancang untuk mentransformasi 

data akuntansi menjadi informasi, 

yang mencakup siklus pemrosesan 

transaksi, penggguna teknologi 

informasi, dan pengemban sistem 

informasi (Lilis Puspitawati dan Sri 

Dewi Anggadini 2011:58). Sistem 

Informasi Akuntansi adalah 

kumpulan sumberdaya, seperti 

manusia dan peralatan, yang diatur 

untuk mengubah data menjadi 

informasi. Informasi ini 

dikomunikasikan kepada beragam 

pengambil keputusan. Sistem 

Informasi Akuntansi mewujudkan 

perubahan ini secara manual atau 

terkomputerisasi (Agustinus Mujilan 

2015:3). Menurut (DeLone dan 

McLean 2003:60-95) sistem 

informasi akuntansi yang baik dapat 

dilihat dari kemudahan pengguna, 

kemudahan dipelajari, kecepatan 

akses, fleksibilitas, keandalan sistem, 

kegunaan fitur dan fungsi sistem dan 

keamanan. 

 

Ada 770 masalah yang berdampak 

terhadap finansial negara hingga 

mencapai angka Rp 3,41 triliun. 

Rinciannya adalah adanya kerugian 

negara sebesar Rp 613,83 miliar 

dalam 535 masalah, potensi kerugian 

negara dalam 49 masalah sebesar Rp 

2,27 triliun, dan kekurangan 

penerimaan pada 186 masalah 

sebesar Rp 521,60 miliar. 

Berdasarkan keterangan tertulisnya, 

BPK menyebut ada tiga sektor utama 

permasalahan yang berpengaruh 

kepada ketidakpatuhan penyusuan 

laporan keuangan terhadap undang- 

undang. Yang paling banyak adalah 

kelemahan sistem pengendalian 

pelaksanaan anggaran pendapatan 
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dan belanja pada 81 K/L yang 

mencapai angka 43 persen dari 884 

kasus yang ada. Yang kedua adalah 

kelemahan sistem pengendalian 

akuntansi dan pelaporan dengan 

detail pencatatan belum dilakukan 

atau tidak akurat dilakukan oleh 

sebanyak 61 K/L (146 masalah), 

proses penyusunan laporan tidak 

sesuai ketentuan di 53 K/L (166 

masalah), sistem informasi akuntansi 

dan pelaporan tidak memadai di 36 

K/L (64 masalah), dan sistem 

informasi akuntansi dan pelaporan 

belum didukung Kualitas Sumber 

Daya Manusia yang memadai di 5 

K/L (Harry Azhar Aziz, 2018). 

 

Fenomena yang terjadi 

menggambarkan masih kurangnya 

peningkatan kualitas laporan 

keuangan yang ada dalam suatu 

instansi pemerintahan daerah. Salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan daerah 

yaitu dengan mengoptimalkan 

penggunaan sistem informasi 

akuntansi. Romney dan Paul 

(2004:124) mendefinisikan sistem 

informasi akuntansi merupakan 

serangkaian dari satu atau lebih 

komponen yang saling berelasi dan 

berinteraksi untuk mencapai suatu 

tujuan, yang terdiri dari pelaku, 

serangkaian prosedur, dan teknologi 

informasi. Hal selaras diungkapkan 

oleh Selamet (2011:79) menegaskan 

bahwa salah satu faktor pendukung 

dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas adalah 

sistem informasi akuntansi, dimana 

laporan keuangan dihasilkan dari 

suatu proses yang didasarkan pada 

input yang baik, proses yang baik, 

dan output yang baik. Ketiga aspek 

tersebut haruslah terpadu dan 

berkesinambungan sebagai pondasi 

sistem pelaporan keuangan yang 

baik. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Identifikasi

  masalah merupakan 

pengenalan-pengenalan   masalah 

yang ada didalam latar belakang 

masalah (Ninit,  2018:42). 

Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, identifikasi masalah yang 

akan dijadikan bahan  penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi 

belum memadai sehingga 

laporan keuangan mendapat 

opini wajar dengan 

pengecualian. 

2. Kualitas sumber daya manusia 

belum memadai sehingga 

laporan keuangan mendapat 

opini wajar dengan 

pengecualian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan suatu 

pernyataan yang akan dicarikan 

jawaban nya melalui pengumpulan 

data (Sugiyono, 2017:35). 

Berdasarkan identifikasi masalah 

penelitian diatas, maka peneliti dapat 

mengambil rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh 

penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah 

daerah 

2. Seberapa besar pengaruh 

kualitas sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah 
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1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk 

mencari kebenaran atas pengaruh 

penerapan sistem informasi 

akuntansi dan kualitas sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan dengan menggunakan data 

empiris, guna memecahkan masalah. 

 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui sesuatu yang pada 

tingkat tertentu dipercaya sebagai 

sesuatu yang benar (W.Gulo, 

2010:56). Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian 

merupakan dampak dari tercapainya 

tujuan. Kalau tujuan penelitian dapat 

tercapai, dan rumusan masalah dapat 

terjawab secara akurat maka 

sekarang kegunaan nya apa 

(Sugiyono, 2017:283). Adapun 

kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis adalah manfaat 

penelitian dari aspek praktis atau 

aplikatif, yakni manfaat penelitian 

bagi program (Soekidjo, 2010). 

Kegunaan praktis penelitian ini 

adalah diharapkan dapat memberi 

wawasan kepada instansi pemerintah 

dalam mengembangkan sistem 

informasi akuntansi, sumber daya 

manusia, dalam rangka 

meningkatkan kualitas laporan 

keuangan. 

1.5.2. Kegunaan Akademis 

Kegunaan   akademis  merupakan 

kegunaan penelitian dari aspek 

teoritis yakni manfaat penelitian bagi 

pengembangan  ilmu   (Soekidjo, 

2010). Kegunaan akademis dalam 

penelitian ini diharapkan dapat 

membantu  mengembangkan  ilmu 

pengetahuan   akuntansi  pada 

umumnya, dan akuntansi pemerintah 

Indonesia pada khusunya. 
 

II. KAJIAN PUSTAKA, 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem informasi Akuntansi 

Menurut Atyanto Mahatmyo (2014: 

9) : Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan sekelompok struktur 

dalam sebuah entitas yang mengelola 

sumber daya fisik dan sumber daya 

lain untuk mengubah data ekonomi 

menjadi informasi akuntansi, agar 

dapat memenuhi kebutuhan 

informasi berbagai pihak. Menurut 

Agustinus Mujilan (2015:3) Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan 

kumpulan sumberdaya, seperti 

manusia dan peralatan, yang diatur 

untuk mengubah data menjadi 

informasi. Informasi ini 

dikomunikasikan kepada beragam 

pengambil keputusan. SIA 

mewujudkan perubahan ini secara 

manual atau terkomputerisasi. 

 

Sedangkan menurut Lilis Puspitawati 

dan Sri Dewi Anggadini (2011:58) 

Sistem informasi akuntansi adalah 

suatu sistem berbasis komputer yang 

dirancang untuk mentransformasi 
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data akuntansi menjadi informasi, 

yang mencakup siklus pemrosesan 

transaksi, penggguna teknologi 

informasi, dan pengemban sistem 

informasi. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 

dapat dijelaskan bahwa sistem 

informasi akuntansi merupakan 

kumpulan sistem-sistem yang saling 

berhubungan yang melibatkan 

sumberdaya seperti manusia dan 

peralatan yang saling bekerja sama 

untuk mengelola data ekonomi 

kedalam bentuk informasi keuangan 

yang dapat digunakan bagi 

perusahaan.Jadi pada dasarnya 

sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk memudahkan 

perusahaan dalam memproses data 

dan transaksi keuangan sehingga 

dapat menghasilkan suatu informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh 

suatu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan. 

 

2.1.2 Indikator Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi 

Modal pengukuran kesuksesan 

sistem informasi akuntansi yang lain 

dikemukakan Jogiyanto (2007:13), 

memberikan beberapa dimensi 

kesuksesan sistem informasi 

akuntansi sebagai berikut: 

1. Kelengkapan fungsi, yaitu 

keberadaan fungsi/fitur yang 

lengkap seperti kelengkapan 

data atau informasi yang 

ditampilkan pada sistem 

informasi yang bertujuan 

mempermudah dan menunjang 

pemanfaatan bagi pemakainya. 

2. Kemudahan Pengguna 

Sistem informasi dapat 

dikatakan berkualitas jika 

sistem tersebut dirancang untuk 

memenuhi kepuasan pengguna, 

salah satunya melalui 

kemudahan dalam penggunaan 

sistem tersebut. Hal ini berarti 

dengan penggunaan sistem 

informasi klinik dapat 

memudahkan pengguna dalam 

melakukan pekerjaan tertentu 

dibandingkan dengan cara 

manual. 

3. Kecepatan Akses 

Kecepatan akses suatu sistem 

informasi merupakan salah satu 

kualitas sistem informasi. Jika 

kecepatan akses sistem 

informasi cepat, maka sistem 

informasi tersebut memiliki 

kualitas yang baik. 

4. Akurasi data 

Keakuratan data suatu sistem 

informasi akuntansi merupakan 

salah satu indikator menilai 

kualitas sistem informasi 

akuntansi. Sistem informasi 

akuntansi harus dapat 

menyediakan jasa sesuai yang 

dijanjikan dengan akurat. 

5. Fleksibilitas 

Fleksibilitas merupakan 

kemampuan sistem informasi 

untuk melakukan perubahan- 

perubahan dalam memenuhi 

kebutuhan pengguna, sehingga 

pengguna merasa lebih puas. 

6. Keandalan Sistem 

Keandalan sistem dalam hal ini 

adalah ketahanan sistem 

informasi dari kerusakan dan 

kesalahan. Keandalan sistem 

informasi dapat juga dilihat 

dari mampu atau tidaknya 

sistem informasi untuk 
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melayani kebutuhan pengguna 

tanpa adanya masalah berarti. 

 

Dalam penelitian ini didefinisikan 

kesuksesan penerapan sistem 

informasi akuntansi menunjukan 

kepada Jogiyanto (2007:13), dimana 

dimensi kesuksesan sistem informasi 

akuntansi adalah kelengkapan fungsi, 

kemudahan pengguna, kecepatan 

akses, akurasi data, fleksibelitas dan 

keandalan sistem. 

 

2.1.3 Kualitas Sumber Daya 

Manusia 

Menurut Priyono dan Marnis (2014: 

15) Sumber daya manusia adalah 

kemampuan terpadu dari daya pikir 

dan daya fisik yang dimiliki individu. 

Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh 

keturunan dan lingkungannya, 

sedangkan prestasi kerjanya 

dimotivasi oleh keinginan untuk 

memenuhi kepuasannya. 

Sedangkan menurut Frisdiantara, 

Christea dan Imam Mukhlis (2016: 

74) Kualitas sumber daya manusia 

adalah kualitas tenaga kerja yang 

dapat diukur dari besarnya derajat 

pendidikan yang dimiliki pekerja. 

Tenaga kerja yang berkualitas 

mencerminkan sumber daya manusia 

yang berkualitas juga. Menurut 

Soekidjo Notoatmodjo (2009:2) 

mengemukakan pengertian Kualitas 

sumber daya manusia adalah 

menyangkut dua aspek yaitu aspek 

fisik (kualitas fisik) dan aspek non 

fisik (kualitas non fisik) yang 

menyangkut kemampuan bekerja, 

berfikir dan keterampilan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat 

diartikan bahwa kualitas sumber 

daya manusia adalah kemampuan 

setiap individu menyangkut 

kemampuan fisik, kemampuan 

intelektual dan kemampuan 

psikologis. 

2.1.4 Indikator Kualitas Sumber 

Daya Manusia 

Menurut M. Dawan Rahardjo 

(2010:18) mengatakan bahwa unsur 

dari kualitas sumber daya manusia 

yang baik adalah: 

1) Pengetahuan 

2) Keterampilan 

3) Pendidikan 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, 

indikator yang diambil dalam 

penelitian ini menggunakan indikator 

yang dijelaskan menurut M. Dawan 

Rahardjo (2010:18) yang 

mengatakan bahwa unsur dari 

kualitas sumber daya manusia 

adalah: 

1) Pengetahuan 

2) Keterampilan 

3) Pendidikan 

2.1.5 Kualitas Laporan Keuangan 

Menurut Imam Mulyana (2010: 96) 

Kualitas diartikan sebagai kesesuaian 

dengan    standar, diukur berbasis 

kadar ketidaksesuaian, serta dicapai 

melalui pemeriksaan. Menurut Erlina 

(2015:25) menyatakan  bahwa 

Kualitas Lapoaran Keuangan adalah 

ukuran   orang  yang  menilai  atau 

merinci dari suatu hasil dari proses 

pengidentifikasian,    pengukutan, 

pencatatan dan transaksi ekonomi 

yang menyatakan  aktivitas  yang 

berhubungan  dengan   uang   dari 

entitas akuntansi yang ada dalam 

suatu  pemerintahan  daerah  yang 

dijadikan sebagai informasi dalam 

rangka       pertanggungjawaban 

pengellaan  keuangan   entitas 
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akuntansi dan pengambilan 

keputusan ekonomi oleh pihak-pihak 

yang memerlukan”. 

 

Menurut Sofyan Syafri Harahap 

(2010:105) mengatakan bahwa 

Gambaran kondisi keuangan dan 

hasil usaha suatu perusahaan pada 

saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun jenis laporan 

keuangan yang lazim  dikenal 

adalah: Neraca atau Laporan 

Laba/Rugi, atau hasil usaha, Laporan 

Arus Kas, Laporan Perubahan Posisi 

Keuangan. Berdasarkan definisi 

diatas dapat diartikan bahwa kualitas 

laporan keuangan adalah bentuk 

pertanggung jawaban pengelolaan 

keuangan negara/daerah selama satu 

periode yang berupa ringkasan dari 

suatu proses pencatatan dan transaksi 

keuangan. 

 

2.1.6 Indikator Kualitas Laporan 

Keuangan 

Menurt Mahmudi (2011:106) 

Kualitas informasi LKPD dapat 

diukur Dengan menggunakan 

beberapa indikator, yakni : Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah 

disajikan secara relevan, andal, dapat 

dipahami, dapat dibandingkan. 

1. Relevan 

2. Keandalan 

3. Dapat dipahami 

4. Dapat Dibandingkan 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Mempengaruhi Kualitas Laporan 

Keuangan 

Menurut Romney dan Steinbart 

(2009: 10) 

“Sistem informasi akuntansi 

memiliki kontribusi yang kuat 

terhadap kualitas laporan keuangan, 

terutama dalam proses penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan 

yang dihasilkan”. 

 

2.2.2 Kualitas Sumber Daya 

Manusia Mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan 

Indra Kesuma (2014:76) 

mengemukakan bahwa kualitas 

sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah sebagai 

berikut:“Kegagalan sumber daya 

manusia Pemerintah Daerah dalam 

memahami dan menerapkan logika 

akuntansi akan berdampak pada 

kekeliruan laporan keuangan yang 

dibuat dan ketidaksesuaian laporan 

dengan standar yang ditetapkan 

pemerintah”. 

 

2.3 Hipotesis 

Berdasarkan dengan kerangka 

pemikiran yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat ditarik hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Kesuksesan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan 

H2 : Kualitas Sumber Daya Manusia 

mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiono (2011:2) Metoda 

penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang 

berbentuk asosiatif. Penelitian ini 

berbentuk asosiatif, yaitu dugaan 

tentang adanya hubungan antar 



8  

 

 

variabel dalam sampel yang diambil 

dari populasi tersebut (Sugiyono, 

2013:224). Dalam penelitian ini, 

metode kuantitatif asosiatif tersebut 

digunakan untuk menguji pengaruh 

penerapan sistem informasi 

akuntansi dan kualitas sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan pada instansi pemerintah 

daerah. 

 

3.2 Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel bebas adalah kesuksesan 

penerapan sistem informasi akuntansi 

(X1) dan Kualitas sumber daya manusia 

(X2). Dalam penelitian ini variabel 

terikatnya  adalah  kualitas laporan 

keuangan (Y). 
 

3.3 Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data 

Didalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer karena data 

didapatkan dari tangan pertama yang 

didapat melalui kuisioner yang diberikan 

kepada responden. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (Field Reseacrh), 

dengan cara interview (wawancara) dan 

Kuisioner  (angket) serta penelitan 

kepustakaan (Liblary Research). 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini 

meliputi 24 Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) terdiri dari dinas, 

badan dan lembaga teknis lainnya 

yang berada di wilayah Pemerintah 

Kota Bandung. 

 

3.4.2 Penarikan Sampel 

Adapun pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono 

(2017:85) “Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel dimana 

semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel”.Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka yang 

menjadi sampel pada penelitian ini 

adalah 24 Dinas OPD Kota Bandung. 

 
3.5 Metode Pengujian Data 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data primer dengan 

menggunakan kuesioner. Data yang 

diperoleh dari responden perlu 

dilakukan uji keabsahannya melalui 

uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Setelah peneliti berhasil 

mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan tahap melakukan 

analisis terhadap data yang telah 

diuraikan dengan menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis 

verifikatif. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bagian pembahasan ini akan 

dijelaskan pengaruh dari masing- 

masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

4.1.1 Gambaran Umum 

Responden 

Data responden dibutuhkan untuk 

mengetahui seberapa besar latar 

belakang responden yang dapat 

dijadikan masukan untuk 

menjelaskan hasil yang diperoleh 
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dari penelitian ini adalah sebanyak 

48 responden. 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

responden merupakan Pegawai Dinas 

Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Bandung. 

 

4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Proses  pengolahan  data   pada 

penelitian ini menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS). PLS 

merupakan metode alternatif analisis 

dengan   Structural  Equation 

Modelling (SEM)  yang  berbasis 

variance. Alat bantu yang digunakan 

adalah program SmartPLS versi 3 

yang dirancang khusus  untuk 

mengestimasi persamaan struktural 

dengan basis variance. 

 

4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif 

4.1.3.1 Tanggapan Mengenai 

Kesuksesan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Rekapitulasi tanggapan responden 

mengenai kesuksesan penerapan 

sistem informasi akuntansi memiliki 

nilai 3,27 yang berada pada interval 

2,60 – 3,39. Dari analisis yang 

dilakukan ini dapat disimpulkan 

bahwa kesuksesan penerapan sistem 

informasi akuntansi di Dinas 

Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Bandung cukup sukses dilaksanakan 

dengan baik namun tetap memenuhi 

unsur-unsur teori Penerapan sistem 

informasi akuntansi. 

 

4.1.3.2 Tanggapan Mengenai 

Kualitas sumber daya manusia 

Rekapitulasi tanggapan responden 

mengenai kualitas sumber daya 

manusia yang memiliki nilai rata-rata 

3,34 yang berada pada interval 2,60 – 

3,39. Dari analisis yang dilakukan ini 

dapat disimpulkan bahwa kualitas 

sumber daya manusia di Dinas 

Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Bandung cukup memadai namun 

sudah memenuhi unsur-unsur teori 

kualitas sumber daya manusia. 

 

4.1.3.3 Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Rekapitulasi tanggapan responden 

mengenai terhadap kualitas laporan 

keuangan yang memiliki nilai rata- 

rata 3,47 yang berada pada interval 

3,40 – 4,19. Dari analisis yang 

dilakukan ini dapat disimpulkan 

bahwa kualitas laporan keuangan di 

Dinas Organisasi Perangkat Daerah 

Kota Bandung dikatakan baik. 

 

4.1.4 Hasil Analisis Verifikatif 

4.1.4.1 Penilaian Outer Model atau 

Measurement Model 

Pengujian outer model dapat 

dilakukan dengan menguji 

discriminant validity. Discriminant 

validity dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai akar AVE 

setiap konstruk dengan korelasi antar 

konstruk. 

Untuk variabel Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (X1), Kualitas sumber 

daya manusia(X2) dan Kualitas 

laporan keuangan (Y) > 0,5, artinya 

semua variabel valid. 

4.1.4.2 Pengujian Model 

Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model 

struktural dilakukan untuk melihat 

hubungan antara variabel, nilai 

signifikansi, dan R-square dari model 

penelitian. 

Nilai korelasi menunjukkan bahwa 

hubungan yang sedang berada pada 

interval 0,400 – 0,599 yang berarti 

kesuksesan penerapan sistem 
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informasi akuntansi dan kualitas 

sumber daya manusia memberikan 

pengaruh yang sedang arah positif 

terhadap Kualitas laporan keuangan. 

 

4.1.4.3 Koefisien Determinasi 

 

Nilai Koefisien Determinan 

digunakan untuk menjelaskan 

besarnya nilai persentasi pengaruh 

antar variabel dalam hal ini adalah 

varabel Penerapan teknologi sistem 

informasi akuntansi (X1), Kualitas 

sumber daya manusia (X2) dan 

Kualitas laporan keuangan (Y). 

 

4.1.4.4 Pengujian Hipotesis 

1. H1 : Pengaruh Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Nilai t hitung 2,360 lebih besar 

dibanding nilai t tabel sebesar 2,013. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. H1 yang 

menyatakan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

diterima. 

 

2. H3 : Pengaruh Kualitas Sumber 

Daya Manusia terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Nilai t hitung 2,484 tersebut lebih 

besar dibanding nilai t tabel sebesar 

2,013. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. H2 yang 

menyatakan kualitas sumber daya 

manusia diterima berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

dapat diterima 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Keterkaitan Kesuksesan 

Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Hasil uji korelasi 

menunjukkan hubungan yang kuat 

antara kesuksesan penerapan sistem 

informasi akuntansi dengan kualitas 

laporan keuangan sebesar 0,718 yang 

berarti penerapan sistem informasi 

akuntansi memberikan pengaruh 

yang tinggi arah positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Sedangkan uji koefisien 

determinasi atau uji kecocokan 

model berpengaruh pada kesuksesan 

penerapan sistem  informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan sebesar 23,8%  yang 

artinya bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Hasil uji hipotesis t hitung 

sebesar 2,360 lebih besar dibanding 

nilai t tabel sebesar 2,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. H1 yang 

menyatakan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

diterima. 

Hasil analisis deskriptif 

membuktikan bahwa kesuksesan 

penerapan sistem  informasi 

akuntansi memiliki nilai 3,27 yang 

berada pada interval 2,60 – 3,39, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi di Dinas 

Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Bandung cukup sukses dilaksanakan 

dengan baik. 
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Hasil penelitian ini 

mendukung teori yang diungkapkan 

oleh Romney dan Steinbart (2009: 

10) bahwa Sistem informasi 

akuntansi memiliki kontribusi yang 

kuat terhadap kualitas laporan 

keuangan, terutama dalam proses 

penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

Penelitian ini membuktikan 

fenomena terkait sistem informasi 

akuntansi dan pelaporan tidak 

memadai di 36 K/L (64 masalah) 

yang berdampak terhadap finansial 

negara hingga mencapai angka Rp 

3,41 triliun (Harry Azhar Aziz, 

2018). 

Hasil penelitian ini 

mendukung teori dalam penelitian 

terdahulu bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas Laporan Keuangan. 

 

4.2.2 Keterkaitan Kualitas Sumber 

Daya Manusia Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan 

Hasil uji korelasi 

menunjukkan hubungan yang sangat 

kuat antara kualitas sumber daya 

manusia dengan kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,824 yang berarti 

kualitas sumber daya manusia 

memberikan pengaruh yang tinggi 

arah positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Sedangkan uji koefisien 

determinasi atau uji kecocokan 

model berpengaruh pada kualitas 

sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan sebesar 

26,8% yang artinya bahwa kualitas 

sumber daya manusia terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

Hasil uji hipotesis t hitung 

sebesar 2,484 lebih besar dibanding 

nilai t tabel sebesar 2,013. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas sumber 

daya manusia berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. H1 yang 

menyatakan bahwa penerapan 

kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan diterima. 

Hasil analisis deskriptif 

membuktikan kualitas sumber daya 

manusia yang memiliki nilai rata-rata 

3,34 yang berada pada interval 2,60 – 

3,39, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas sumber daya manusia di 

Dinas Organisasi Perangkat Daerah 

Kota Bandung cukup memadai. 

Hasil penelitian ini 

mendukung teori Indra Kesuma 

(2014:76) yang mengemukakan 

bahwa kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. 

Kegagalan sumber daya manusia 

Pemerintah Daerah  dalam 

memahami dan menerapkan logika 

akuntansi akan berdampak pada 

kekeliruan laporan keuangan yang 

dibuat dan ketidaksesuaian laporan 

dengan standar yang ditetapkan 

pemerintah. 

Penelitian ini membuktikan 

fenomena terkait sistem informasi 

akuntansi dan pelaporan belum 

didukung Kualitas Sumber Daya 

Manusia yang memadai di 5 K/L 

masalah yang berdampak terhadap 

finansial negara hingga mencapai 

angka Rp 3,41 triliun (Harry Azhar 

Aziz, 2018). 

Hasil penelitian ini 

mendukung teori penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa kualitas 

sumber daya manusia memiliki 

pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

serta tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh kesuksesan 

penerapan sistem informasi 

akuntansi dan kualitas sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kesuksesan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan dinas – 

dinas di Pemerintah Kota 

Bandung. Dengan adanya 

pengaruh signifikan, dapat 

disimpulkan bahwa semakin 

baik Kesuksesan Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi 

maka akan membuat Kualitas 

Laporan Keuangan semakin 

baik pula dan sebaliknya. 

2. Kualitas Sumber Daya 

Manusia memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan dinas – 

dinas di Pemerintah Kota 

Bandung. Dengan adanya 

pengaruh signifikan, dapat 

disimpulkan bahwa semakin 

baik Kualitas Sumber Daya 

Manusia maka akan membuat 

Kualitas Laporan Keuangan 

semakin baik pula dan 

sebaliknya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan mengenai gambaran 

pengaruh kesuksesan penerapan 

sistem informasi akuntansi dan 

kualitas sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan 

berikut diajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan 

masukan: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Kepada pihak Dinas 

Organisasi Perangkat 

Daerah Kota Bandung 

agar meningkatkan sistem 

informasi akuntansi dan 

kualitas sumber daya 

manusia yang sudah ada. 

Semakin baik penerapan 

variabel tersebut maka 

akan semakin baik pula 

kualitas keuangan yang 

diperoleh. Hal tersebut 

secara otomatis akan 

memperbesar peluang 

untuk memperoleh Opini 

WTP atas audit laporan 

keuangan dari BPK. 

2. Kepada pihak Dinas 

Organisasi Perangkat 

Daerah Kota Bandung 

dalam rangka 

memperoleh kualitas 

laporan keuangan 

pemerintah daerah yang 

baik, kiranya menerima 

pegawai yang berlatar 

belakang          pendidikan 

akuntansi, dan 

meningkatan kualitas 

SDM yang ada dengan 

mengadakan pendidikan 

dan pelatihan dibidang 

keuangan dan Komputer. 

3. Untuk penelitian 

selanjutnya, para peneliti 

berikutnya  agar 

melengkapi dengan 

metode penelitian lain 

seperti observasi atau 

pengamatan langsung 

kepada objek, atau 

menggunakan metode 
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eksperimen sebagai 

pelengkap metode 

kuesioner. Misalkan 

dengan wawancara karena 

saat melakukan penelitian 

ini peneliti sempat 

mewawancarai beberapa 

responden  dan 

menemukan adanya 

perbedaan antara jawaban 

di kuesioner dan jawaban 

secara lisan  untuk 

pertanyaan/pernyataan 

yang sama. 

 

5.2.2 Saran Akademis 

Bagi kalangan akademisi 

hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran bagaimana pengaruh 

penerapan sistem informasi 

akuntansi dan sumber daya manusia 

terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 

 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

Agustinus Mujilan. 2015. Sistem 

Informasi Akuntansi 

Teori dan Wawasan di 

Dunia Elektronis. 

Madiun : Universitas 

Widya Mandala 

Albert Kurniawan. 2010. Belajar 

Mudah SPSS Untuk 

Pemula. Yogyakarta : 

Mediakom 

Amiruddin Idris. 2016. Ekonomi 

Publik. Yogyakarta: CV 

Budi Utama 

Anwar  Prabu  Mangkunegara. 2005. 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia 

Perusahaan. Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya 

Atyanto   Mahatmyo.   2014.   Sistem 

Informasi         Akuntansi 

Suatu Pengantar. 

Yogyakarta : Deepublish 

Azhar Susanto. 2009. Sistem 

Informasi Akuntansi. 

Bandung: Lingga Jaya. 

Damodar N. Gujarati and Dawn C. 

Porter. Dasar-dasar 

Ekonometrika. Jakarta : 

Salemba Empat 

Erlina, Sakti Rambe, Rasdianto. 

2015. Akuntansi 

Keuangan  Daerah 

Berbasis Akrual, 

Salemba Empat : Jakarta 

Fitrah, M. dan Luthfiyah. 2017. 

Metode Penelitian: 

Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi 

Kasus. CV Jejak: 

Sukabumi. 

Pemerintah (Studi Empiris Pada 

Pemerintah Kota 

Padang). Jurnal 

AkuntansiVol.   1   No. 1 

2013. 

Hall Singleton. 2007. Auditi 

Teknologi Informasi dan 

Asurance. Jakarta : 

Salemba Empat. 

Mahmudi. 2011.Akuntansi Sektor 

Publik.Yogyakarta: UII 

Press. 

Mardi. (2011). Sistem Informasi 

Akuntansi.Bogor: Ghalia. 

Imam Ghozali. 2012. Aplikasi 

Analisis Multivariate 

dengan Program IBM 

SPSS. Yogyakarta : 

Universitas Diponegoro 

Imam Mulyana. 2010. Sumber Daya 

Manusia. Edisi Kedua. 

Jakarta : Salemba Empat 

Irwan. 2018. Metode Penelitian 

Kombinasi (Mix 

Method). Bandung : 

Alfabeta 



14  

 

 

Indriantoro, Nur., dan Supomo, 

Bambang.  (2013). 

Metodologi Penelitian 

Bisnis Untuk Akuntansi 

& Manajemen. 

Yogyakarta: BPFE. 

J. Supranto. 2000. Statistik (Teori 

dan Aplikasi). Edisi 

Keenam. Jakarta : 

Erlangga 

Marshall B. Romney dan Paul John 

Steinbert. 2009. 

Accounting Information 

Systems. USA : Cengage 

Learning 

Marshall B. Romney dan Paul John 

Stenbert. 2014. Sistem 

Informasi Akuntansi. 

Edisi 13. Prentice Hall. 

Ninit Alfianika. 2018. Buku Ajar 

Metode Penelitian 

Pengajaran  Bahasa 

Indonesia. Yogyakarta : 

Deepublish 

Nur Indriantoro dan Bambang 

Supomo.  2013. 

Metodologi Penelitian 

Bisnis Untuk Akuntansi 

& Manajemen. 

Yogyakarta : BPFE 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 2005 tentang 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi 

Pemerintahan 

Pirmatua Sirait. 2014. Analisis 

Laporan Keuangan . 

Yogyakarta : Ekulibiria 

Priyono dan Marnis. 2014. 

Manajemen Sumber 

Daya  Manusia. Surabaya 

: Zifatama Publisher 

Sedarmayanti.   2009.   Sumber Daya 

Manusia dan 

Produktivitas Kerja. 

Bandung : CV. Mandar 

Maju. 

Slamet. 2011. Belajar dan 

Pembelajaran. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Singgih Santoso. 2012. Panduan 

Lengkap SPSS Versi 20. 

Jakarta : PT Elex Media 

Komputindo 

Singarimbun dan Effendi dalam 

Nufian dan Wayan. 2018, 

Metode Penelitian 

Survey, Jakarta : PT. 

Pustaka LP3ES. 

Siska Amelia dan Lilis Puspitawati. 

2013. Pengaruh 

Kemampuan Pengguna 

Terhadap  Sistem 

Informasi Akuntansi dan 

Implikasinya   Pada 

Kualitas Informasi 

Survey Pada KPP Di 

Kanwil Jawa Barat 1. 

Jurnal Fakultas Ekonomi 

Universitas Komputer 

Indonesia. 

Soekidjo Notoatmodjo. 2009. 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia. Jakarta : 

Rineka Cipta 

Soekidjo Notoatmodjo. 2010. 

Metodologi Penelitian 

Kesehatan. Jakarta : 

Rineka Cipta 

Sofyan Syafri Harahap. 2010. 

Analisis Kritis Atas 

Laporan Keuangan. 

Jakarta : Rajawali 

persada. 

Sudjana. 2000. Metode Statistika. 

Bandung : PT. Gramedia 

Pustaka Utama 



15  

 

 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian 

Kombinasi (Mix 

Method). Bandung : 

Alfabeta 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian 

Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. Bandung : 

Alfabeta 

Suharyadi dan Purwanto. 2009. 

Statistika Untuk 

Ekonomi Dan Keuangan. 

Modern Edisi 2 Buku 2. 

Jakarta : Salemba Empat 

Sutanto Leo. 2013. Kiat Jitu Menulis 

Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi. Jakarta : 

Erlangga 

Setyo  Tri.2017.  Statistika  Ekonomi 

konsep,Teori, dan 

Penerapan. Indra 

Maipita.Universitas 

Brawijaya Press, 2017.. 

ia Widiasarana Indonesia. 

Teguh Wahyono. 2004. Sistem 

Informasi  (Konsep 

Dasar, Analisis, Desain 

dan Implementasi. 

Yogyakarta : Graha Ilmu 

Tony Wijaya. 2013. Metodologi 

Penelitian Ekonomi dan 

Bisnis. Yogyakarta : 

Graha Ilmu 

Uma Sekaran. 2006. Metodologi 

Penelitian untuk Bisnis. 

Edisi 4. Buku 1. Jakarta : 

Salemba Empat 

Umi Narimawati. 2010. Metodologi 

Penelitian : Dasar 

Penyusun Penelitian 

Ekonomi. Jakarta : 

Genesis. 

W. Gulo. 2010. Metodologi 

Penelitian. Jakarta : 

Gramed 



16  

 

 

LAMPIRAN 
Tabel 4.24 

Rekapitulasi Variabel Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
 

NO SS S CS TS STS jml Rata-rata Ket 

1 8 14 10 10 6 152 3,17 
Cukup 

tersedia 

2 6 22 10 6 4 164 3,42 Didukung 

3 6 16 12 10 4 154 3,21 Cukup 

4 4 16 10 12 6 144 3,00 Cukup 

5 2 20 8 16 2 148 3,08 
Cukup 

diapahami 

6 6 26 6 8 2 170 3,54 
dapat 

dioperasikan 

7 2 22 10 14 0 156 3,25 
Cukup mudah 

diakses 

8 10 8 12 12 6 148 3,08 Cukup cepat 

9 6 16 10 16 0 156 3,25 
Cukup dapat 

menjamin 

10 4 16 22 6 0 162 3,38 Cukup tepat 

11 6 18 16 6 2 164 3,42 Mudah 

12 4 22 14 6 2 164 3,42 Jelas 

13 12 14 12 8 2 170 3,54 Mudah 

14 4 10 18 10 6 140 2,92 Cukup 

15 4 20 16 4 4 160 3,33 Cukup 

Jumlah 84 260 186 144 46 2352 49,00  

Total 420 1040 558 288 46 2352 3,27 Cukup 

% 17,86 44,22 23,72 12,24 1,96 100   

 
Table 4.33 

Rekapitulasi Tanggapan Responden Mengenai Kualitas sumber daya manusia 

No SS S CS TS STS jml Rata-rata 
Ket. 

16 0 24 8 12 4 148 3,08 Cukup mengerti 

17 8 12 10 10 8 146 3,04 Cukup sesuai 

18 0 24 10 12 2 152 3,17 Cukup baik 

19 4 26 14 2 2 172 3,58 
Berdasarkana 

pedoman 

20 2 26 12 6 2 164 3,42 
Mendpatkan 

pelatihan 

21 0 32 10 2 4 166 3,46 Memahami 

22 10 22 4 8 4 170 3,54 Berpengalaman 

23 0 36 4 2 6 166 3,46 Berpengalaman 

Jumlah 24 202 72 54 32 1284 26,75  

Total 120 808 216 108 32 1284 3,34 Cukup 

Persentase 9,35 62,93 16,82 8,41 2,49 100   
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Tabel 4.42 

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai 

kualitas laporan keuangan 

No SS S CS TS STS jml 
Rata- 

rata 
Ket. 

48 12 14 4 10 8 156 3,25 
Cukup tepat 

waktu 

25 6 26 12 0 4 174 3,63 Lengkap 

26 4 22 8 14 0 160 3,33 Cukup jujur 

27 2 24 16 4 2 164 3,42 Bebas 

28 6 20 10 10 2 162 3,38 
Cukup 

diarahkan 

29 4 24 16 0 4 168 3,50 Dapat diuji 

30 14 18 4 10 2 176 3,67 
Dapat 

dibandingkan 

31 6 22 18 0 2 174 3,63 Dapat dipahami 

Jumlah 54 170 88 48 24 1334 27,79  

Total 270 680 264 96 24 1334 3,47 Baik 

% 20,24 50,97 19,79 7,20 1,80 100   

 
Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

 
Validitas 

Hasil Uji  
Keterangan Pengaruh Original Sampel 

(Loading) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outer Loading 

(Convergent 

Validity) 

X1.1 0,633 Valid 

X1.2 0,687 Valid 

X1.3 0,705 Valid 

X1.4 0,694 Valid 

X1.5 0,657 Valid 

X1.6 0,786 Valid 

X1.7 0,579 Valid 

X1.8 0,635 Valid 

X1.9 0,763 Valid 

X1.10 0,766 Valid 

X1.11 0,745 Valid 

X1.12 0,811 Valid 

X1.13 0,654 Valid 

X1.14 0,785 Valid 

X1.15 0,822 Valid 

 X2.1 0,774 Valid 

X2.2 0,512 Valid 

X2.3 0,749 Valid 

X2.4 0,805 Valid 

X2.5 
0,706 Valid 
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Validitas Hasil Uji Keterangan 

 X2.6 0,750 Valid 

X2.7 0,661 Valid 

X2.8 0,826 Valid 

 Y1 0,688 Valid 

Y2 0,900 Valid 

Y3 0,802 Valid 

Y4 0,893 Valid 

Y5 0,864 Valid 

Y6 0,899 Valid 

Y7 0,614 Valid 

Y8 0,840 Valid 

 

Tabel 4.8 Uji Reliabilitas 
 AVE Composite 

Reliability 

R Square Cronbach’s 

Alpha 

Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) 

 
0,516 

 
0,941 

  
0,932 

Kualitas laporan keuangan (X2)  

0,531 
 

0,899 

  

0,870 

Kualitas sumber daya manusia(Y)  
0,670 

 
0,941 

 
0,850 

 
0,927 

 
Tabel 4.44 Penilaian Outer Model/Latent Varible Correltions 

 Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 
(X1) 

 

Kualitas sumber daya 

manusia(X2) 

 

Kualitas laporan 

keuangan (Y) 

Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi (X1) 

0,718   

Kualitas sumber daya 

manusia(X2) 

0,824 0,729  

Kualitas laporan keuangan 

(Y) 

0,876 0,884 0,819 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 

 

Tabel 4.45 Penilaian Outer Model/Akar AVE 
 AVE 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X1) 0,516 

Kualitas sumber daya manusia(X2) 0,531 

Kualitas laporan keuangan (Y) 0,670 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2019 

 

Tabel 4.46 Nilai R 
 Korelasi 

Hubungan Penerapan sistem informasi 

akuntansi dengan Kualitas laporan 

keuangan 

 

0,461 

Hubungan Kualitas sumber daya 

manusia dengan Kualitas laporan 

keuangan 

 

0,504 

Sumber: Pengolahan Data (SmartPLS) 
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Tabel 4.47 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 Korelasi AVE KD 

Hubungan Kesuksesan Penerapan 

sistem informasi akuntansi dengan 
Kualitas laporan keuangan 

 

0,461 
 
 

0,516 

 
 

23,8% 

Hubungan Kualitas sumber daya 

manusia dengan Kualitas laporan 
keuangan 

 

0,504 
 

0,531 
 

26,8% 

 

Tabel 4.47. Path Coefficientrs (Mean< STDEV, P Values) 
 Original 

sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standar Deviasi 

(STDEV) 

T Statistics 

(lO/STDEVl) 

P Values 

X1 Y 0,461 0,499 0,195 2,360 0,000 

X2 Y 0,504 0,466 0,203 2,484 0,000 

 
Tabel 4.48 Tabel perbandingan t hitung dan t tabel 

 t tabel t hitung 

X1  Y  
2,013 

2,360 

 X2 
 

 Y 
2,013 

2,484 

 


